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RINGKASAN 

MUHAMMAD NUR, NIM 1640511310006. Strategi Pengelolaan Budidaya 

Karamba Jaring Apung Berkelanjutan di Waduk Riam Kanan Provinsi 

Kalimantan Selatan. Komisi Pembimbing, Ketua: Prof. Dr. Ir. Muhammad 

Ahsin Rifa'i, M.Si, Anggota 1: Dr. Ir. Rizmi Yunita, M.Si,  Anggota 2:               

Dr. Leila Ariyani Sofia, S.Pi, M.P. 

Budidaya perairan berkembang pesat seiring peningkatan kebutuhan pangan 

masyarakat, termasuk budidaya karamba jaring apung (KJA) di Waduk Riam 

Kanan, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Budidaya KJA 

memberikan dampak positif karena menyediakan lapangan kerja dan merupakan 

sumber pendapatan bagi masyarakat, tetapi juga berpotensi memberikan dampak 

negatif karena kegiatan ini menghasilkan limbah yang dapat mencemari perairan. 

Penurunan kondisi ekologi perairan akibat budidaya KJA berpotensi 

mempengaruhi keberlanjutan pemanfaatan waduk termasuk untuk budidaya KJA 

itu sendiri. Adanya manfaat sekaligus potensi kerugian akibat budidaya KJA perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan strategi pengelolaan, oleh karena itu 

diperlukan strategi pengelolaan yang baik didukung data kondisi eksisting yang 

memadai untuk menjamin tercapainya budidaya KJA yang berkelanjutan. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengevaluasi kondisi eksisting ekologi, ekonomi, sosial, 

teknologi dan hukum-kelembagaan; menilai keberlanjutan; serta merumuskan 

strategi pengelolaan budidaya KJA berkelanjutan di Waduk Riam Kanan. 

Penelitian dilaksanakan di Waduk Riam Kanan Kecamatan Aranio, 

Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian 

dibagi dalam 3 tahapan yaitu: Mei s/d Desember 2019 untuk penelitian kondisi 

eksisting, Januari s/d Februari 2020 untuk penelitian keberlanjutan, dan September 

s/d November 2020 untuk penelitian dalam rangka perumusan strategi pengelolaan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode survey, wawancara dan studi pustaka 

dengan pendekatan analisis deskriftif untuk menggambarkan kondisi eksisting, 

analisis Rap-KJARK untuk menentukan status dan atribut pengungkit 

keberlanjutan, serta Analitycal Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan 

prioritas strategi pengelolaan budidaya KJA di Waduk Riam Kanan. 

Kondisi eksisting pengelolaan Waduk Riam Kanan jika dilihat dari dimensi 

ekologi adalah; tidak tersedianya zonasi,  pemanfaatan melebihi daya dukung pada 

tingkat kesuburan mesotrofik, sebaran unit KJA yang tidak proporsional, status 

mutu air tercemar sedang dan penggunaan jenis ikan budidaya yang seluruhnya 

merupakan jenis ikan introduksi. Kondisi eksisting dimensi ekonomi dapat dilihat 

dari kelayakan budidaya KJA dengan kategori layak usaha, pendapatan pekerja 

budidaya diatas rata-rata UMR, kontribusi sektor terhadap PDRB tinggi, pemasaran 

hasil cukup mudah meskipun harga jual sedikit berfluktuasi, kepemilikan unit KJA 

dominan oleh penduduk lokal, ketergantungan subsidi yang rendah, dan masih 

banyak tersedia alternatif pekerjaan selain budidaya KJA. Kondisi eksisting 

dimensi sosial dapat dilihat dari jumlah RTP budidaya, tingkat pendidikan dan 

pengalaman pembudidaya KJA yang termasuk kriteria sedang, tingkat ketersuluhan 

dan pengetahuan rendah tetapi memiliki persepsi yang baik terhadap kelestarian 

lingkungan, dan ada potensi konflik tetapi tidak pernah/jarang terjadi. Gambaran 

dimensi teknologi adalah; pembudidaya KJA cukup baik dalam penerapan 
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teknologi ramah lingkungan dan penanggulangan HPI, mudah mendapatkan benih 

meskipun tidak berasal dari unit pembenihan bersertifikat CPIB, mudah 

mendapatkan pakan meskipun tingkat efisiensinya masih rendah,  mudah 

mendapatkan  saprodi dan cukup mudah dalam mengakses informasi. Gambaran 

dimensi hukum-kelembagaan; belum terkoordinasinya pengelolaan waduk antara 

pihak lembaga pengelola dengan instansi terkait, tidak lengkapnya aturan  

pengelolaan, tidak terjadwalnya kegiatan pemantauan, serta kurang efektifnya 

peran lembaga-lembaga sosial masyarakat, keuangan, pemasaran dan penyuluhan 

Status keberlanjutan multidimensi pengelolaan budidaya KJA di Waduk 

Riam Kanan adalah cukup berkelanjutan dengan nilai indeks sebesar 52,39. Status 

keberlanjutan berdasarkan masing-masing dimensi adalah; kurang berkelanjutan 

pada dimensi ekologi, sosial dan hukum-kelembagaan dengan nilai indeks berturut-

turut sebesar 35,32; 44,03; 43,42, cukup berkelanjutan pada dimensi teknologi 

dengan nilai indeks 54,22, dan berkelanjutan pada dimensi ekonomi dengan nilai 

indeks 84,96. Faktor pengungkit keberlanjutan terdiri dari zonasi, daya dukung, 

fluktuasi harga, pemasaran hasil, tingkat ketersuluhan, efisiensi pakan, kualitas 

benih dan aturan pengelolaan. Beberapa permasalahan yang berhubungan dengan 

faktor pengungkit keberlanjutan adalah; tidak tersedianya zonasi budidaya KJA, 

pemanfaatan KJA melebihi daya dukung, harga jual ikan budidaya sedikit 

berfluktuasi, kesulitan pemasaran bagi sebagian pembudidaya, rendahnya tingkat 

ketersuluhan, tidak efisiennya pemberian  pakan, penggunaan benih tidak 

berkualitas serta tidak tersedianya aturan yang memadai untuk pengelolaan 

berkelanjutan. 

Urutan prioritas dimensi dalam rangka penentuan strategi pengelolaan adalah 

ekologi (28,3%), hukum-kelembagaan (26,8%), sosial (16,9), teknologi (14,8%) 

dan ekonomi (13,2%), sedangkan urutan prioritas alternatif strategi pengelolaan 

adalah pembuatan aturan pengelolaan terkait zonasi perairan, status trofik dan 

batasan jumlah KJA (28,3%), peningkatan kapasitas SDM pembudidaya KJA 

(21,3%), peningkatan pengawasan dan pengendalian sumber beban pencemaran 

perairan waduk (21,0%), peningkatan sertifikasi mutu benih ikan (16,9%), dan 

optimalisasi kelembagaan pemasaran (12,5%).  
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SUMMARY 

MUHAMMAD NUR, NIM 1640511310006. Management Strategies for 

Sustainable Floating Net Cage Aquaculture in Riam Kanan Reservoir, the 

Province of Kalimantan Selatan. Advisory Commission, Promoter: Prof. Dr. 

Ir. Muhammad Ahsin Rifa'i, M.Si, Co Promoter 1: Dr. Ir. Rizmi Yunita, M.Si, 

Co Promoter 2: Dr. Leila Ariyani Sofia, S.Pi, M.P. 

Aquaculture is growing rapidly in line with the increasing food needs of the 

community, including floating net cages (FNC) aquaculture in Riam Kanan 

Reservoir, Banjar Regency, Kalimantan Selatan Province. FNC aquaculture has a 

positive impact by providing job opportunities and sources of community income, 

but also has a potential negative impact because this activity produces waste that 

can pollute the waters. The decline in aquatic ecological conditions caused by FNC 

aquaculture has the potential to affect the sustainability of reservoir utilization, 

including for FNC aquaculture itself.  The existence of benefits and potential losses 

caused by FNC aquaculture needs to be considered in determining management 

strategies, therefore a good management strategy is needed supported by adequate 

data on existing conditions to ensure the achievement of sustainable FNC 

aquaculture. The research objectives are to evaluate the existing ecological, 

economic, social, technological and legal-institutional conditions; assessing 

sustainability; and formulating management strategies for sustainable FNC 

aquaculture in Riam Kanan Reservoir 

The research was conducted in Riam Kanan Reservoir, Aranio District, 

Banjar Regency, Kalimantan Selatan Province. The research implementation time 

is divided into 3 stages, namely May 2019 to December 2019 for research on 

existing conditions, January to February 2020 for sustainability research, and 

September to November 2020 for strategy research. Data collection was carried out 

using survey methods, interviews and literature studies with a descriptive analysis 

approach to describe existing conditions, Rap-KJARK analysis to determine the 

status and leverage attributes of sustainability, and the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) to determine priority strategies for managing FNC aquaculture in Riam 

Kanan Reservoir. 

The existing conditions of FNC aquaculture in Riam Kanan Reservoir from 

ecological perspective are; unavailability of zoning, utilization of FNC has 

exceeded the carrying capacity of mesotrophic waters, disproportionate distribution 

of FNC units, moderately polluted water quality status, and species of cultured fish 

are all introduced fish. The existing conditions of the economic dimension can be 

seen from; feasible business of FNC aquaculture, high income of aquaculture 

workers, high  contribution to gross regional domestic product, quite easy of 

product marketing, slightly fluctuated of selling price, dominant owner of FNC unit 

by local residents, low dependence on subsidies, and many alternative jobs 

available besides FNC aquaculture. The existing conditions of the social dimension 

can be seen from; moderate level of aquaculture house hold number, moderate level 

of aquaculturist’s education and experience, aquaculturist have low levels of 

knowledge but have a good perception of environmental sustainability, and there is 

potential for conflict but never/rarely occurs. The description of the technological 
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dimension is that FNC aquaculturist are quite good at implementing 

environmentally friendly technology and overcoming of fish pests and diseases 

eradication, easy to get seeds even though they do not come from certified 

hatcheries, easy to get feed even though the level of efficiency is still low, easy to 

get input products and quite easy to access information. Overview of the legal-

institutional dimension; poor coordination of reservoir management between the 

management agency and related agencies, incomplete management rules, 

unscheduled monitoring activities, and ineffective roles of community social, 

financial, marketing, and extension institutions 

The multidimensional sustainability status of FNC aquaculture management 

in Riam Kanan reservoir is sustainable with an index value of 52.39. Sustainability 

status based on each dimension is; less sustainable in the ecological, social and 

legal-institutional dimensions with an index value of 35.32, respectively; 44.03; 

43.42, quite sustainable on the technology dimension with an index value of 54.22, 

and sustainable on the economic dimension with an index value of 84.96. 

Leveraging factors for sustainability consist of zoning, carrying capacity, price 

fluctuation, marketing level, extension level, feed efficiency, seed quality and 

management regulations. The problems related to sustainability leveraging factors 

are; unavailability of FNC aquaculture zoning, utilization that has exceeded the 

carrying capacity, slightly fluctuated of fish selling price, slightly difficult of 

product marketing, low  level extention, inefficient feeding, unqualified seeds, and 

there are lack of adequate rules for sustainable aquaculture. 

The priority dimensions in order to determine management strategies are 

ecology (28.3%), legal-institutional (26.8%), social (16.9), technology (14.8%) and 

economic (13.2%), while the priority sequence of strategy alternatives are; 

formulation of management rules related to water zoning, trophic status and limits 

on the number of FNC unit (28.3%), improvement of human resource capacity of 

FNC aquaculturist (21.3%), improvement of supervision and control of pollution 

sources of reservoir waters (21, 0%), improvement of fish seed quality certification 

(16.9%), and optimization of marketing institutions (12.5%).  


